BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat. Di Manggarai,
kebudayaan memiliki tempat yang khusus bagi kehidupan masyarakat. Salah satu
bukti konkret dari kebudayaan sebagai yang unggul di hati masyarakat ialah
kebudayaan selalu diutamakan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika masyarakat
Manggarai dijumpai masyarakat luar, maka budaya penyambutan menurut
kebudayaan Manggarai selalu menjadi yang pertama untuk dilakukan. Cara hidup
dan kegiatan masyarakat Manggarai tentu menjelaskan kebudayaan Manggarai
yang autentik. Kekayaan budaya menjadi wajah Manggarai sebagai yang khas.
Keunikan-keunikan yang ditemukan dalam kehidupan masyarakat Manggarai
diimplementasikan lewat kebudayaan lokal. Namun, praktik kebudayaan
masyarakat Manggarai dipengaruhi oleh arus globalisasi. Perkembangan arus
globalisasi menuntut masyarakat untuk mampu mempertahankan kebudayaan yang
sudah diwariskan.

Seni menampilkan karakter suatu kebudayaan. Jenis-jenis kesenian
mendorong masyarakat untuk memosisikan kebudayaan pada tempat yang pertama.
Arus globalisasi sangat mempengaruhi pengetahuan akan kebudayaan Manggarai.
Potensi pewarisan suatu kebudayaan selaras dengan arus globalisasi tersebut.
Peningkatan pewarisan kebudayaan dibuktikan dengan hadirnya pariwisata,
kebudayaan memiliki ruang yang cukup luas didalamnya. Karena ruang yang luas
itu, kebudayaan dikenal dengan sangat cepat.

Konsekuensi dari kemudahan untuk mendapatkan akses, kebudayaan
menjawabi kurangnya pengetahuan masyarakat Manggarai. Namun, transfer
pengetahuan akan kebudayaan tidak dimaksimalkan dengan baik sehingga
keseluruhan informasi kebudayaan tidak didapatkan sepenuhnya. Karena itu,
beberapa bagian terpenting dari kebudayaan seperti seni tarian sanda sudah

mengalami degradasi informasi bahkan tidak diketahui secara mendalam oleh



masyarakat Manggarai maksud dari tarian tersebut. Minimimnya informasi
kebudayaan tarian sanda diakibatkan karena kurangnya pewarisan dan orang-orang
yang mendalami tarian sanda sangat kurang.

Di desa Todo ditemukan hanya orang yang sudah lanjut usia mengetahui
maksud dan tujuan tarian itu. Sedangkan generasi muda tidak mendapatkan
informasi yang mendalam tentang tarian sanda. Dengan kurangnya informasi tarian
sanda mempengaruhi minat masyarakat terhadapnya. Minat masyarakat hanya
pada tarian-tarian modern. Perkembangan tarian modern lebih dikenal oleh generasi
muda karena perkembangan teknologi informasi yang sudah cepat. Desa Todo
dikenal sebagai desa wisata budaya Manggarai. Masyarakat Todo
memanfaatkannya untuk memperkenalkan seluruh kebudayaan Todo. Walaupun
demikian, masyarakat Todo membutuhkan persiapan agar tidak menampilkan
kebudayaan yang cacat.

Persoalan yang ditemukan juga ialah kurangnya tulisan tentang tarian
sanda. Ulasan kebudayaan tarian sanda sangat penting untuk pengarsipan. Dengan
arsipan yang jelas dan objektif, pemahaman tarian sanda mengakar dalam
kehidupan masyarakat. Tarian sanda merupakan seni gerak yang mengandung
makna sebagai keutamaan hidup masyarakat Manggarai. Karena, makna tarian
sanda memiliki peran penting untuk menata kehidupan masyarakat Todo. Tarian
sanda diyakini sebagai spirit kebudayaan masyarakat Todo. Selain itu, tarian sanda
adalah suatu bentuk seni gerak tubuh yang diyakini sebagai perwujudan sikap hidup
masyarakat Todo. Karena itu pemaknaan tarian sanda menyentuh langsung
kehidupan masyarakat desa Todo.

Makna tarian sanda lebih menekankan nilai-nilai hidup bersama. Nilai-nilai
yang dimaksudkan ialah persatuan, persaudaraan, kedisiplinan dan keadilan.
Beberapa nilai yang dijelaskan penulis merupakan makna yang ada dibalik tarian
sanda, lebih dari sekedar seni yang motifnya untuk menggambarkan sukacita hidup
masyarakat. Kesadaran akan nilai tarian sanda berhubungan langsung dengan
kehidupan masyarakat. Persatuan tarian sanda dimaknai dalam konsep kesetaraan.
Konsep ini penting dalam hidup bermasyarakat karena mengontrol perbedaan kelas
sosial masyarakat. Pola relasi masyarakat desa Todo dituntut untuk saling bekerja

sama untuk mencapai kesuksesan bersama terutama meningkatkan kualitas
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kebudayaan. Dengan peningkatan kualitas kebudayaan maka dibutuhkan tanggung
jawab masyarakat Todo.

Untuk mencapai persatuan dalam tarian sanda dibutuhkan kedisiplinan
yang tinggi dari masyarakat Todo. Kedisiplinan membawa keteraturan hidup
bermasyarakat. Keserasian gerakan tarian sanda merupakan perwujudan
keteraturan hidup keseharian masyarakat. Masyarakat desa Todo merupakan suatu
komunitas yang selalu hidup berdampingan dengan yang lain. Masyarakat sangat
menjunjung tinggi nilai sopan santun sebagai wadah untuk mencapai keteraturan
hidup. Kehidupan yang dimaknai dari nilai kedisiplinan membentuk masyarakat
secara konstan mempertahankan kebudayaan asli tanpa adanya transformasi
berdasarkan perkembangan zaman. Artinya masyarakat menjaga kualitas
kebudayaan berdasarkan maksud dan tujuan adannya.

Tanggung jawab bersama yang dijiwai oleh masyarakat Todo adalah
keadilan. Keadilan tarian sanda mengajarkan masyarakat untuk lebih
mengutamakan kepentingan bersama. Keadilan menuntut seluruh bagian
masyarakat memiliki perhatian terhadap hidup bersama. Persoalan hidup
masyarakat berdasar pada pemahaman kebenaran. Kesalahan harus diakui sebagai
perusak hidup bersama. Karena itu, kesalahan dalam hidup bersama harus dihindari
sehingga keadilan dapat terwujud dengan baik. Keadilan juga menuntut masyarakat
untuk lebih memperhatikan peran dan fungsi masyarakat. Fungsi dan peran
kehidupan bermasyarakat perlu dipertimbangkan pada keadilan bersama. Sikap
egois harus dihindari agar sikap masa bodoh, individual dan keputusan sepihak
ditiadakan.

Tarian sanda memiliki hubungan yang erat dengan kehidupan masyarakat
Todo. Hubungan itu secara nyata ditemukan dalam praktik tarian sanda. Praktik
tarian sanda memberikan nilai-nilai hidup yang berharga bagi masyarakat. Nilai-
nilai hidup diwariskan kepada generasi penerus Todo menjadi pengetahuan dasar
yang sudah dimiliki. Bahkan sejak dini, masyarakat Todo diperkenalkan budaya
yang asli tanpa adanya campuran budaya asing. Nilai-nilai hidup dimakani sehingga
kelangsungan budaya masyarakat Todo bertahan sampai dengan saat ini.

Pengenalan makna dari kebudayaan tarian sanda mendorong masyarakat untuk
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menghindari keprihatinan dan tidak bertanggung jawab dalam mengelola warisan
leluhur lewat kebudayaan.
5.2 Usul-Saran

5.2.1 Kepada Masyarakat Desa Todo

Tulisan ini ditujukan kepada selurun masyarakat Todo, agar tetap
mempertahankan keaslian Tarian sanda di tengah perkembangan zaman yang
semakin cepat. Hendaknya tarian sanda harus dijaga agar kualitas tarian sanda tetap
terawat dengan baik dan dihindarkan dari perubahan akibat tuntutan modern.
Masyarakat harus memiliki sikap yang tegas dalam menyaring perkembangan
modern agar tarian sanda terhindar dari pengaruh negatif. Sikap kritis harus
dimiliki oleh masyarakat Todo untuk mengedukasi oknum tertentu yang
memanfaatkan kebudayaan sebagai ladang untuk mengais rezeki dan terutama
mengedukasi diri agar tidak menyalahgunakan kebudayaan tarian sanda.

Selain itu, hendaknya nilai-nilai dari tarian sanda seperti persatuan,
persaudaraan, kedisiplinan dan keadilan menjadi standar dan pedoman dalam hidup
bersama. Pelaksanaan tarian sanda bukan hanya sekadar tarian yang eksis pada
masa lampau tetapi harus tetap update sebagai bagian yang tidak bisa dilepas
pisahkan dalam kehidupan masyarakat Todo. Eksisnya tarian sanda di desa Todo
secara tidak langsung mengajak masyarakat Manggarai umumnya akan disegarkan
kembali pemahaman tarian sanda. Dengan demikian, informasi tentang tarian

sanda akan semakin diperkaya oleh masyarakat desa Todo.

5.2.2 Kepada Generasi Muda Todo

Generasi muda adalah kunci pertahanan budaya dan sekaligus pewaris
kebudayaan tarian sanda. Generasi muda dituntut agar lebih aktif dalam kegiatan
yang bernuansa budaya. Tulisan ini menjadi wadah agar generasi muda Todo
diarahkan untuk mempelajari kebudayaan tarian sanda secara lebih mendalam.

Hendaknya generasi muda Todo harus keluar dari sikap apatis terhadap
kebudayaan tarian sanda dan bukannya cenderung memilih untuk mencintai tarian-
tarian modern. Untuk itu, generasi muda dituntut agar memiliki rasa tanggung
jawab dengan pelestarian kebudayaan tarian sanda. Generasi muda harus terlibat

dalam kegiatan tarian sanda untuk memahami gerakan dan nyanyiannya. Selain itu,
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perlu adanya pendalaman akan nilai-nilai tarian sanda agar dimampukan
pemaknaan tarian sanda dan secara keseluruhan dari kebudayaan yang telah
diwariskan oleh nenek moyang Todo.

5.2.3 Kepada Lembaga Adat dan Lembaga Masyarakat Todo

Lembaga adat merupakan pilar utama untuk dihidupkannya tarian sanda.
Kehadiran Lembaga adat Todo menjadi fasilitator utama dalam mewarisi
kebudayaan tarian sanda kepada generasi muda Todo. Lembaga adat dijiwai oleh
nilai-nilai kebudayaan tarian sanda. Sikap pesimis perlu dihilangkan agar generasi
muda mampu belajar dari sikap hidup para tokoh ada yang ada di dalam lembaga
adat. Nilai-nilai yang dijiwai oleh lembaga adat dari tarian sanda meningkatkan
kualitas diri untuk tidak mudah diperdaya oleh kepentingan tertentu seperti
kepentingan politik dan pariwisata. Lembaga adat harus bertanggung jawab penuh
untuk menjaga eksistensi kebudayaan tarian sanda.

Di sisi lain, peran lembaga masyarakat seperti organisasi yang berkembang
di Todo harus mampu menjaga kebudayaan tarian sanda dari kebudayaan asing.
Mereka harus mampu mensosialisasikan bahaya dan konsekuensi dari kurangnya
pemahaman tentang kebudayaan tarian sanda dan kebudayaan pada umumnya di
desa Todo. Lembaga masyarakat mengarahkan masyarakat untuk memikat minat
terhadap kebudayaan Todo. Pemaknaan kebudayaan tarian sanda oleh lembaga
masyarakat desa Todo menuntut peran kaum perempuan. Kiranya, partisipasi kaum
perempuan memberikan pemahaman bahwa kegiatan kebudayaan bukan hanya
urusan kaum pria. Lembaga adat dan lembaga masyarakat desa Todo harus bekerja

sama untuk menjaga keaslian dari kebudayaan tarian sanda.

5.2.4 Kepada Pemerintah Desa Todo

Peran pemerintah desa Todo hendaknya mampu mempertahankan dan
menjaga kebudayaan tarian sanda. Pemerintah desa Todo hendaknya meningkatkan
lagi partisipasi terhadap pelestarian kebudayaan tarian sanda. Sarana-sarana yang
telah dibangun seperti balai seni, busana-busana adat dan kelompok-kelompok
yang dibentuk untuk menjaga keaslian dari suatu kebudayaan. Pemerintah
diharapkan mampu melengkapi fasilitas-fasilitas untuk pementasan tarian sanda

bukan menunggu momen tarian sanda dipentaskan. Program pemerintah
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diharapkan lebih inovatif untuk menyiapkan wadah latihan khusus untuk tarian
sanda. Hendaknya pemerintah desa Todo ditanamkan makna-makna yang
terkandung dalam tarian sanda, supaya mampu menjaga kualitas hidup masyarakat

dan kualitas kebudayaan.

5.2.5 Kepada Gereja Lokal

Kehidupan beragama tidak dapat dilepas pisahkan dari kehidupan budaya.
Salah bentuk penghargaan dari agama terhadap budaya tampak dalam ritus
inkulturasi. Ritus inkulturasi yang dipraktikkan dalam kehidupan gereja
memberikan makna dan nilai yang lebih dalam kehidupan masyarakat Manggarai,
termasuk masyarakat Todo. Namun, penghayatan akan makna dan nilai tersebut
belum sepenuhnya dihidupi oleh umat Todo. Oleh karena itu, Gereja diharapkan
memberikan pengetahuan dan pemahaman yang lebih tentang makna tarian sanda
dan hubungannya dengan inkulturasi kepada umat setempat. Salah satu cara yang
dapat dilakukan ialah dengan memberikan katekese tentang makna tarian sanda

bagi kehidupan masyarakat.
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WAWANCARA

Bandung, Agustinus. 80 Tahun, kepala kampung (tua golo). Wawancara per
telepon seluler, 17 Oktober 2023.

Banggur, Rofinus. 68 Tahun, tua panga (kepala keluarga ranting). Wawancara per
telepon seluler, 7 Oktober 2023.

Gagus, Daniel. 49 Tahun, Tokoh Masyarakat. Wawancara langsung di Todo, 29
Desember 2023.
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di Todo, 4 Januari 2024.

Handur, Antonius. 42 Tahun, Tokoh Masyarakat. Wawancara langsung di Todo, 6
Januari 2024.

Hayati, Maria Sitinur. 48 Tahun, Penenun. Wawancara langsung di Todo, 20
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